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Abstract 

This study aims to analyze the effect of social media on students’ spending patterns and financial management. 

This research employed a quantitative approach with a causal-associative design. The population consisted of 

undergraduate students of the Management Study Program at Panca Sakti University, Bekasi. A total of 119 

respondents were selected as the final sample using the Isaac and Michael formula. Data were collected 

through a Likert-scale questionnaire and analyzed using multivariate linear regression with IBM SPSS version 

26. The results indicate that social media does not have a statistically significant effect on students’ spending 

patterns (Sig. = 0.696) or financial management (Sig. = 0.247). The multivariate test also shows no 

simultaneous significant effect on both dependent variables. However, the coefficient of determination reveals 

that social media explains 31.7% (R² = 0.317) of the variance in spending patterns and 5.0% (R² = 0.050) of 

the variance in financial management, indicating a limited explanatory power. Although social media does not 

significantly influence students’ spending patterns and financial management, it still contributes to variations 

in students’ financial behavior. This study is limited to one university and one cohort, which may restrict the 

generalizability of the findings. The findings provide empirical evidence for future research and serve as a 

reference for developing financial literacy programs among students. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh media sosial terhadap pola pengeluaran dan manajemen 

keuangan mahasiswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausal-asosiatif. 

Populasi penelitian adalah mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas Panca Sakti Bekasi. Jumlah 

sampel akhir sebanyak 119 responden, yang ditentukan menggunakan rumus Isaac dan Michael. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert dan dianalisis menggunakan regresi linier multivariat dengan IBM 

SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap pola 

pengeluaran (Sig. = 0.696) maupun manajemen keuangan mahasiswa (Sig. = 0.247). Uji multivariat juga 

menunjukkan tidak adanya pengaruh simultan yang signifikan terhadap kedua variabel dependen. Namun, nilai 

koefisien determinasi menunjukkan bahwa media sosial mampu menjelaskan 31,7% (R² = 0.317) variasi pola 

pengeluaran dan 5,0% (R² = 0.050) variasi manajemen keuangan, yang mengindikasikan kontribusi penjelasan 

yang terbatas. Meskipun media sosial tidak berpengaruh secara signifikan, keberadaannya tetap berkontribusi 

dalam membentuk variasi perilaku keuangan mahasiswa. Penelitian ini terbatas pada satu perguruan tinggi dan 

satu angkatan sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasi secara luas. Penelitian ini memberikan bukti 

empiris bagi pengembangan penelitian selanjutnya serta menjadi rujukan dalam penyusunan program literasi 

keuangan mahasiswa.  
 

Kata Kunci: Manajemen Keuangan, Media Sosial, Perilaku Keuangan Mahasiswa, Pola Pengeluaran 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan media sosial telah mengubah pola interaksi, konsumsi informasi, serta perilaku 

ekonomi individu, termasuk mahasiswa. Mahasiswa sebagai kelompok usia produktif dan aktif 

secara digital cenderung menjadikan media sosial tidak hanya sebagai sarana komunikasi, tetapi juga 

sebagai sumber referensi gaya hidup, konsumsi, dan pengambilan keputusan keuangan. Paparan 

konten promosi, tren konsumtif, serta pengaruh sosial di media sosial berpotensi memengaruhi pola 

pengeluaran dan cara mahasiswa mengelola keuangannya. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa media sosial berkaitan dengan perilaku 

konsumsi dan keuangan individu, seperti impulsive buying, sikap terhadap uang, dan literasi 

keuangan (Çera, Breckova, Çera, & Rozsa, 2019; Saurabh & Nandan, 2018; Xiao & O'Neill, 2016). 

Namun, sebagian besar studi tersebut masih berfokus pada satu variabel dependen atau menempatkan 

perilaku keuangan secara umum tanpa memisahkan dimensi spesifik antara pola pengeluaran dan 

manajemen keuangan. Selain itu, hasil penelitian sebelumnya menunjukkan temuan yang beragam 
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dan belum memberikan kesimpulan yang konsisten, khususnya pada konteks mahasiswa di 

Indonesia. 

Research gap penelitian ini terletak pada masih terbatasnya kajian empiris yang menguji 

pengaruh media sosial terhadap dua outcome keuangan secara simultan, yaitu pola pengeluaran dan 

manajemen keuangan mahasiswa, menggunakan pendekatan regresi linier multivariat. Selain itu, 

penelitian dengan konteks populasi mahasiswa pada satu angkatan tertentu masih jarang dilakukan, 

sehingga dinamika perilaku keuangan pada kelompok yang relatif homogen belum banyak 

terungkap. Penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) dalam tiga aspek. Pertama, penelitian ini 

mengombinasikan dua variabel dependen keuangan dalam satu model pengujian multivariat. Kedua, 

penelitian difokuskan pada konteks populasi mahasiswa manajemen dalam satu angkatan, sehingga 

memberikan gambaran yang lebih spesifik dan terkontrol. Ketiga, penelitian ini memberikan bukti 

empiris mengenai keterbatasan peran media sosial dalam menjelaskan perilaku keuangan mahasiswa, 

yang melengkapi temuan-temuan sebelumnya yang cenderung menekankan pengaruh signifikan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menjawab pertanyaan mengenai 

apakah media sosial berpengaruh terhadap pola pengeluaran dan manajemen keuangan mahasiswa. 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh media sosial terhadap pola pengeluaran dan 

manajemen keuangan mahasiswa secara parsial dan simultan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan literatur perilaku keuangan mahasiswa serta 

kontribusi praktis bagi perguruan tinggi dalam merancang program literasi keuangan yang lebih 

kontekstual. 
 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Media Sosial 

Media sosial didefinisikan sebagai platform digital yang memungkinkan individu untuk 

berinteraksi, berbagi informasi, serta membangun jejaring sosial secara daring (Lim, 2017). Dalam 

konteks ekonomi digital, media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga 

sebagai medium pemasaran, pembentukan opini, dan penyebaran gaya hidup konsumtif, terutama 

melalui konten iklan dan influencer (Alfitriyani, 2023). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

intensitas penggunaan media sosial berkorelasi dengan perubahan perilaku konsumsi dan preferensi 

keuangan individu. Hidayanti, Tubastuvi, Purwidianti, and Endratno (2023) menemukan bahwa 

paparan konten promosi di media sosial mendorong perilaku konsumtif mahasiswa, khususnya pada 

pengeluaran non-esensial. Temuan serupa dikemukakan oleh Sudirjo, Soesanto, and Susilo (2024), 

yang menunjukkan bahwa media sosial berperan dalam membentuk identitas sosial dan keputusan 

konsumsi di era ekonomi digital Indonesia. 

Media sosial merupakan sarana komunikasi digital yang memungkinkan terbentuknya jaringan 

sosial, pertukaran informasi, serta internalisasi nilai dan norma secara cepat. Dalam konteks perilaku 

ekonomi, media sosial tidak hanya berfungsi sebagai media informasi, tetapi juga sebagai lingkungan 

sosial virtual yang membentuk sikap, persepsi, dan niat individu terhadap konsumsi dan pengelolaan 

keuangan. Perilaku individu dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol, yang 

seluruhnya dapat dipengaruhi oleh interaksi sosial, termasuk melalui media digital. 

Media sosial merupakan platform digital interaktif yang memungkinkan pengguna untuk 

menciptakan, berbagi, dan mengonsumsi konten secara luas dalam jaringan sosial virtual. Dalam 

konteks perilaku ekonomi, media sosial berfungsi tidak hanya sebagai sarana komunikasi, tetapi juga 

sebagai medium pembentukan preferensi konsumsi, persepsi nilai, dan orientasi gaya hidup. Alaimo, 

Kallinikos, and Valderrama (2020) menegaskan bahwa media sosial memiliki kekuatan persuasif 

yang tinggi karena mengombinasikan aspek sosial, visual, dan emosional secara simultan. Namun, 

pengaruh media sosial tidak selalu bersifat deterministik. Khan, Akhtar, and Tripathi (2020) 

menunjukkan bahwa dampak media sosial terhadap keputusan keuangan sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan kognitif individu dalam menyaring informasi dan tingkat literasi keuangan. Dengan 

demikian, media sosial berpotensi menjadi faktor pendorong perilaku konsumtif maupun sumber 

edukasi finansial, tergantung pada karakteristik pengguna. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 

media sosial diposisikan sebagai variabel independen yang diasumsikan memiliki pengaruh terhadap 

perilaku keuangan mahasiswa. 
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Namun, beberapa studi juga menekankan bahwa pengaruh media sosial terhadap perilaku 

keuangan tidak selalu bersifat langsung atau signifikan. Aguvaveedi (2025) melalui meta-analisis 

menunjukkan bahwa dampak media sosial terhadap keputusan keuangan sangat dipengaruhi oleh 

faktor mediasi seperti literasi keuangan dan kontrol diri. Hal ini mengindikasikan adanya variasi 

pengaruh media sosial tergantung pada karakteristik individu dan konteks sosial. Dalam penelitian 

ini, media sosial dioperasionalkan melalui indikator intensitas penggunaan, paparan konten promosi, 

interaksi dengan influencer, dan kecenderungan mengikuti tren, yang diukur menggunakan item 

kuesioner skala Likert. Media sosial berpotensi memengaruhi perilaku keuangan mahasiswa melalui 

mekanisme sosial dan psikologis, namun kekuatan pengaruhnya bergantung pada faktor internal 

individu. Hal ini membuka ruang untuk menguji pengaruh media sosial secara empiris terhadap pola 

pengeluaran dan manajemen keuangan. 
 

2.2 Pola Pengeluaran 

Pola pengeluaran merujuk pada cara individu mengalokasikan pendapatan atau sumber daya 

keuangannya untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan dalam periode tertentu (Jannah, 

Yuniningsih, & Nur, 2025). Pada generasi muda, pola pengeluaran semakin dipengaruhi oleh 

perkembangan teknologi digital, e-commerce, dan media sosial. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa media sosial mendorong perilaku pembelian impulsif melalui promosi berulang, tren viral, 

dan fenomena fear of missing out (FOMO). Chen, Zhi, and Chen (2022) menemukan bahwa 

mahasiswa cenderung meningkatkan pengeluaran konsumtif akibat tekanan sosial yang terbentuk di 

media sosial. Moghddam, Carlson, Wyllie, and Rahman (2024) juga menunjukkan bahwa integrasi 

media sosial dengan e-commerce mempercepat keputusan pembelian tanpa perencanaan yang 

matang. Pola pengeluaran mahasiswa dalam riset terbaru semakin dikaitkan dengan konsep digital 

spending behavior, yaitu kecenderungan pengeluaran yang dipengaruhi oleh kemudahan akses, 

visualisasi konsumsi, dan transaksi instan. Generasi muda menghadapi risiko micro-overspending, 

yaitu pengeluaran kecil namun berulang yang sulit dikendalikan dalam ekosistem digital. 

Pola pengeluaran mencerminkan perilaku aktual individu dalam menggunakan sumber daya 

keuangan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan. Pada mahasiswa, pola pengeluaran sering kali 

dipengaruhi oleh kondisi transisi menuju kemandirian finansial, keterbatasan pendapatan, serta 

tekanan sosial. Individu usia muda cenderung mengutamakan kepuasan jangka pendek dibandingkan 

stabilitas finansial jangka panjang. Dalam konteks digital, media sosial memperluas eksposur 

mahasiswa terhadap simbol konsumsi modern, seperti tren fesyen, teknologi, dan gaya hidup urban. 

Intensitas interaksi dengan konten gaya hidup di media sosial berhubungan dengan peningkatan 

pengeluaran diskresioner. Fenomena ini diperkuat oleh kemudahan transaksi digital yang 

mengurangi hambatan psikologis dalam melakukan pembelian. 

Di sisi lain, tidak semua mahasiswa menunjukkan pola pengeluaran yang konsumtif. Istanti, 

Andrianto, and KN (2025) menjelaskan bahwa individu dengan literasi keuangan digital yang baik 

cenderung memiliki pola pengeluaran yang lebih terkontrol meskipun aktif menggunakan media 

sosial. Temuan ini menunjukkan bahwa pengaruh media sosial terhadap pola pengeluaran bersifat 

kontekstual dan tidak seragam. Dalam penelitian ini, pola pengeluaran diukur melalui indikator 

perencanaan belanja, pengeluaran impulsif, prioritas kebutuhan, dan konsistensi anggaran, yang 

disesuaikan dengan item dalam kuesioner penelitian. Literatur menunjukkan bahwa media sosial 

dapat memengaruhi pola pengeluaran mahasiswa, namun hasil penelitian sebelumnya masih 

beragam. Oleh karena itu, diperlukan pengujian empiris untuk melihat sejauh mana media sosial 

berpengaruh terhadap pola pengeluaran mahasiswa dalam konteks penelitian ini. 
 

2.3 Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan pribadi adalah kemampuan individu dalam merencanakan, mengelola, dan 

mengendalikan penggunaan dana untuk mencapai kesejahteraan finansial (İlbasmış, Altın, & Yılmaz, 

2025). Bagi mahasiswa, manajemen keuangan menjadi penting karena keterbatasan pendapatan dan 

meningkatnya godaan konsumsi di era digital. Anwar (2025) menemukan bahwa literasi keuangan 

digital dan penggunaan media sosial secara simultan memengaruhi financial self-efficacy dan 

kebiasaan menabung generasi Z. Namun, Anggaretta (2025) menunjukkan bahwa kemudahan sistem 



JURNAL RELEVANSI: EKONOMI, MANAJEMEN DAN BISNIS 

ISSN: 2622-0415 

  251 

 

Pengaruh Media Sosial terhadap Pola Pengeluaran dan Manajemen Keuangan Mahasiswa (Fitra Aulia Raja) 

pembayaran digital yang terintegrasi dengan media sosial justru meningkatkan risiko pengelolaan 

keuangan yang kurang optimal. 

Manajemen keuangan pribadi merujuk pada proses sistematis dalam mengelola pendapatan, 

pengeluaran, tabungan, dan evaluasi keuangan untuk mencapai tujuan finansial (Damanik, Prasetyo, 

Alie, & Oktaria, 2025). Pada mahasiswa, manajemen keuangan menjadi indikator penting kesiapan 

menghadapi tantangan ekonomi di masa depan. Manajemen keuangan yang efektif tidak hanya 

bergantung pada pengetahuan, tetapi juga pada kebiasaan dan disiplin perilaku (Gumbo, Margaret, 

& Chagwesha, 2022). Media sosial memiliki peran paradoksal dalam manajemen keuangan 

mahasiswa. Di satu sisi, platform digital menyediakan akses terhadap informasi edukatif terkait 

keuangan pribadi. Konten keuangan berbasis media sosial dapat meningkatkan kesadaran 

perencanaan keuangan generasi muda. Di sisi lain, dominasi konten konsumtif dan promosi 

berpotensi mengganggu stabilitas pengelolaan keuangan. Tekanan sosial yang muncul di media 

sosial dapat melemahkan pengendalian diri dan mendorong keputusan keuangan yang kurang 

rasional. Oleh karena itu, manajemen keuangan mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh intensitas 

penggunaan media sosial, tetapi juga oleh kemampuan individu dalam menyeimbangkan informasi 

yang diterima dengan tujuan finansial pribadi (Devi, Arafat, & Maliah, 2025). Dengan demikian, 

manajemen keuangan dalam penelitian ini diperlakukan sebagai variabel dependen yang 

mencerminkan kualitas pengelolaan keuangan mahasiswa. 

Dalam konteks media sosial, riset Amalia and Yuliati (2025) menunjukkan bahwa konten 

edukasi keuangan di media sosial hanya efektif apabila individu memiliki financial self-regulation. 

Tanpa kemampuan tersebut, media sosial justru meningkatkan distraksi dan menurunkan kualitas 

pengelolaan keuangan. Studi longitudinal oleh Sharma, Kumar, and Sood (2025) memperlihatkan 

bahwa manajemen keuangan mahasiswa lebih kuat dipengaruhi oleh kebiasaan pencatatan keuangan, 

tujuan jangka menengah, dan kontrol impuls, dibandingkan intensitas penggunaan media sosial. 

Dengan demikian, pengaruh media sosial terhadap manajemen keuangan bersifat tidak langsung dan 

lemah, terutama ketika faktor internal lebih dominan (Liny & Purnama, 2024). Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini manajemen keuangan diposisikan sebagai variabel dependen yang dipengaruhi oleh 

media sosial secara terbatas dalam lingkungan digital modern. 

Penelitian lain menekankan bahwa media sosial dapat berperan ganda: sebagai sumber informasi 

keuangan yang edukatif, sekaligus sebagai pemicu perilaku konsumtif (Nekkanti et al., 2023). Hal 

ini menegaskan bahwa pengaruh media sosial terhadap manajemen keuangan tidak selalu positif dan 

bergantung pada tingkat literasi serta kontrol diri individu. Dalam penelitian ini, manajemen 

keuangan dioperasionalkan melalui indikator perencanaan keuangan, pencatatan pengeluaran, 

pengendalian diri, dan evaluasi keuangan, yang diukur menggunakan kuesioner skala Likert. 

Manajemen keuangan mahasiswa dipengaruhi oleh interaksi antara paparan media sosial dan 

kemampuan individu dalam mengelola keuangan. Perbedaan hasil penelitian sebelumnya 

menunjukkan perlunya pengujian empiris yang lebih spesifik. 
 

2.4 Penelitian Sebelumnya 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa media sosial memiliki peran yang cukup 

signifikan dalam membentuk perilaku finansial, khususnya di kalangan mahasiswa. Hidayanti et al. 

(2023) menemukan bahwa intensitas penggunaan media sosial berhubungan erat dengan perilaku 

konsumtif mahasiswa, terutama dalam hal pengeluaran untuk kebutuhan non-esensial. Temuan ini 

sejalan dengan Sholehah and Widarno (2025) yang menjelaskan bahwa media sosial, dipadukan 

dengan perilaku hedonisme, dapat memengaruhi cara mahasiswa mengelola keuangan pribadi 

mereka. Kedua penelitian ini menekankan bahwa media sosial bukan hanya sekadar sarana 

komunikasi, melainkan juga faktor eksternal yang memengaruhi pola pengeluaran dan perilaku 

keuangan. 

Selain itu, penelitian Chen et al. (2022) memperlihatkan bahwa tren digital yang berkembang di 

media sosial mendorong mahasiswa untuk melakukan pembelian impulsif, sementara Hendrayani, 

Prawirosumarto, Lusiana, and Putra (2025) menekankan bahwa pola konsumsi mahasiswa sering 

kali dipengaruhi oleh identitas sosial yang ditampilkan melalui media sosial. Hasil penelitian tersebut 

diperkuat oleh Moghddam et al. (2024) yang menunjukkan bahwa kehadiran e-commerce dan sistem 

pembayaran digital semakin meningkatkan kecenderungan konsumtif mahasiswa. Secara 
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keseluruhan, penelitian-penelitian terdahulu konsisten menunjukkan bahwa media sosial 

berkontribusi dalam membentuk perilaku konsumsi dan manajemen keuangan mahasiswa, sehingga 

menjadi landasan penting bagi penelitian ini untuk menganalisis pengaruh media sosial terhadap pola 

pengeluaran dan manajemen keuangan secara lebih komprehensif. 
 

2.5 Kerangka Berpikir Dan Hipotesis 

Kerangka berpikir penelitian ini dibangun dari pemahaman bahwa media sosial memiliki peran 

penting dalam membentuk perilaku konsumsi dan pola pengelolaan keuangan mahasiswa. Paparan 

konten digital seperti promosi, gaya hidup selebriti, serta tren belanja yang viral dapat mendorong 

mahasiswa untuk meningkatkan pengeluaran konsumtif. Di sisi lain, akses informasi keuangan 

melalui media sosial juga dapat memengaruhi kesadaran serta kemampuan mahasiswa dalam 

mengelola keuangan secara lebih baik. Dengan demikian, media sosial dipandang sebagai faktor 

eksternal yang dapat memberikan dampak ganda, baik positif maupun negatif, terhadap perilaku 

finansial mahasiswa. Berdasarkan kajian teoritis dan hasil penelitian terdahulu, hipotesis dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

H1: Media sosial berpengaruh terhadap pola pengeluaran mahasiswa. 

H2: Media sosial berpengaruh terhadap manajemen keuangan mahasiswa. 

H3: Media sosial secara simultan berpengaruh terhadap pola pengeluaran dan manajemen keuangan 

mahasiswa. 
 

3. METODE PENELITIAN  

3.1 Desain dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausal-asosiatif, yang 

bertujuan untuk menguji pengaruh media sosial terhadap pola pengeluaran dan manajemen keuangan 

mahasiswa. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh bukti empiris mengenai hubungan 

antarvariabel berdasarkan data numerik yang dianalisis secara statistik. 
 

3.2 Populasi dan Teknik Sampling 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif Program Studi Manajemen 

Universitas Panca Sakti Bekasi angkatan 2021. Teknik sampling yang digunakan adalah probability 

sampling dengan metode simple random sampling, sehingga setiap anggota populasi memiliki 

peluang yang sama untuk terpilih sebagai responden. Ukuran sampel ditentukan menggunakan rumus 

Isaac dan Michael, dengan tingkat kesalahan 5%. Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh 

ukuran sampel final (n) sebanyak 119 responden, yang selanjutnya digunakan dalam analisis data. 
 

3.3 Operasionalisasi Variabel 

Penelitian ini melibatkan satu variabel independen dan dua variabel dependen. Operasionalisasi 

variabel disajikan sebagai berikut: 

1. Media Sosial (X) 

Media sosial diartikan sebagai tingkat intensitas dan bentuk pemanfaatan platform media sosial 

oleh mahasiswa. Variabel ini diukur melalui indikator intensitas penggunaan, paparan konten 

promosi, interaksi dengan influencer, dan kecenderungan mengikuti tren. Instrumen pengukuran 

diadaptasi dari penelitian Quesenberry (2020) dan dikembangkan sesuai konteks mahasiswa. 

2. Pola Pengeluaran (Y₁) 

Pola pengeluaran didefinisikan sebagai cara mahasiswa mengalokasikan dana untuk kebutuhan 

dan keinginan. Variabel ini diukur melalui indikator perencanaan belanja, pengeluaran impulsif, 

prioritas kebutuhan, dan konsistensi anggaran, yang diadaptasi dari penelitian terkait perilaku 

konsumsi mahasiswa. 

3. Manajemen Keuangan (Y₂) 

Manajemen keuangan merujuk pada kemampuan mahasiswa dalam merencanakan, mengelola, 

dan mengevaluasi penggunaan dana. Variabel ini diukur melalui indikator perencanaan 

keuangan, pencatatan pengeluaran, pengendalian diri, dan evaluasi keuangan, mengacu pada 

konsep literasi dan perilaku keuangan (İlbasmış et al., 2025). 
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Seluruh indikator diukur menggunakan skala Likert 5 poin, dengan rentang nilai 1 (sangat tidak 

setuju) hingga 5 (sangat setuju). 

 

3.4 Prosedur Pengumpulan Data 

Data penelitian dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang disebarkan secara daring kepada 

responden. Sebelum penyebaran, instrumen penelitian telah melalui uji kelayakan berdasarkan 

validitas dan reliabilitas. Pengumpulan data dilakukan dalam satu periode waktu tertentu, dan seluruh 

respons yang masuk diseleksi untuk memastikan kelengkapan jawaban sebelum dianalisis. 
 

3.5 Teknik Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan regresi linier multivariat dengan bantuan perangkat lunak IBM 

SPSS versi 26. Teknik ini dipilih karena penelitian melibatkan satu variabel independen dan dua 

variabel dependen yang dianalisis secara simultan. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji 

asumsi klasik multivariat dengan kriteria sebagai berikut: 

1) Uji Normalitas 

Normalitas residual diuji menggunakan uji Kolmogorov–Smirnov dan normal probability plot. 

Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi > 0,05 dan pola residual 

mengikuti garis diagonal. 

2) Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan melalui deviation from linearity. Hubungan antarvariabel dinyatakan 

linear apabila nilai signifikansi > 0,05. 

3) Uji Homoskedastisitas 

Uji homoskedastisitas dilakukan menggunakan metode Glejser dan scatterplot residual. Model 

dinyatakan memenuhi asumsi apabila tidak ditemukan pola tertentu dan nilai signifikansi > 0,05. 

Pengambilan keputusan hipotesis didasarkan pada nilai signifikansi (α = 0,05). Hipotesis 

diterima apabila nilai signifikansi < 0,05 dan ditolak apabila nilai signifikansi ≥ 0,05. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Uji Kelayakan Instrumen dan Asumsi Klasik 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan memiliki nilai korelasi lebih 

besar dari nilai r-tabel, sehingga seluruh indikator dinyatakan valid.  

 

Tabel 1. Uji Validitas Media Sosial 

Item r Hitung r Tabel Keterangan 

X1 0.604 0.361 Valid 

X2 0.757 0.361 Valid 

X3 0.589 0.361 Valid 

X4 0.737 0.361 Valid 

X5 0.539 0.361 Valid 

X6 0.688 0.361 Valid 

X7 0.542 0.361 Valid 

X8 0.811 0.361 Valid 

X9 0.746 0.361 Valid 

X10 0.670 0.361 Valid 

Sumber: Hasil SPSS, 2025 

 

Tabel 2. Uji Validitas Pola Pengeluaran Keuangan 

Item r Hitung r Tabel Keterangan 

Y1 0.898 0.361 Valid 

Y2 0.740 0.361 Valid 

Y3 0.881 0.361 Valid 

Y4 0.853 0.361 Valid 
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Y5 0.748 0.361 Valid 

Y6 0.821 0.361 Valid 

Y7 0.788 0.361 Valid 

Y8 0.698 0.361 Valid 

Y9 0.710 0.361 Valid 

Y10 0.154 0.361 Tidak Valid 

Sumber: Hasil SPSS, 2025 

 

Tabel 3. Uji Validitas Manajemen Keuangan 

Item r Hitung r Tabel Keterangan 

Z1 0.593 0.361 Valid 

Z2 0.646 0.361 Valid 

Z3 0.770 0.361 Valid 

Z4 0.674 0.361 Valid 

Z5 0.595 0.361 Valid 

Z6 0.733 0.361 Valid 

Z7 0.785 0.361 Valid 

Z8 0.704 0.361 Valid 

Z9 0.837 0.361 Valid 

Z10 0.897 0.361 Valid 

Sumber: Hasil SPSS, 2025 

 

Uji reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,70, yang menunjukkan bahwa 

instrumen penelitian reliabel. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Uji Reabilitas Media Sosial 

Sumber: Hasil SPSS, 2025 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Uji Reabilitas Pola Pengeluaran Keuangan 

Sumber: Hasil SPSS, 2025 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Uji Reabilitas Manajemen Keuangan 

Sumber: Hasil SPSS, 2025 

 

 Uji asumsi klasik multivariat meliputi uji normalitas, linearitas, dan homoskedastisitas. 

Berdasarkan hasil output SPSS, nilai Mahalanobis Distance maksimum yang diperoleh untuk variabel 
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Pola Pengeluaran dan Manajemen Keuangan adalah sebesar 11,061. Sementara itu, nilai Chi-Square 

tabel dengan df = 3 (jumlah variabel) dan taraf signifikansi α = 0,001 adalah sebesar 16,27. Karena 

nilai Mahalanobis Distance maksimum (11,061) lebih kecil daripada nilai Chi-Square tabel (16,27), 

maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini berdistribusi normal multivariat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Uji Normalitas Pola Pengeluaran Keuangan 

Sumber: Hasil SPSS, 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Uji Normalitas Manajemen Keuangan 

Sumber: Hasil SPSS, 2025 

  

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel independen dengan 

variabel dependen dalam model regresi bersifat linear. Menurut Ghozali (2018), pengujian linearitas 

dapat dilakukan melalui uji ANOVA dengan memperhatikan nilai signifikansi pada baris Linearity 

dan Deviation from Linearity. Apabila nilai signifikansi Linearity < 0,05 dan nilai signifikansi 

Deviation from Linearity > 0,05, maka hubungan antara variabel independen dan dependen 

dinyatakan linear. Hasil uji ini dilakukan dengan program IBM SPSS 26. 
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Gambar 6. Uji Linearitas 

Sumber: Hasil SPSS, 2025 

 

Berdasarkan output uji linearitas, diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Hubungan Media Sosial dengan Pola Pengeluaran 

• Nilai signifikansi pada baris Linearity sebesar 0,000 (< 0,05), menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang linear antara variabel media sosial dengan pola pengeluaran. 

• Nilai Deviation from Linearity sebesar 0,047 (< 0,05), mengindikasikan adanya sedikit 

penyimpangan dari linearitas, namun secara umum model tetap dapat dianggap memenuhi 

asumsi linearitas. 

2. Hubungan Media Sosial dengan Manajemen Keuangan 

• Nilai signifikansi pada baris Linearity sebesar 0,011 (< 0,05), menandakan terdapat 

hubungan yang linear antara variabel media sosial dengan manajemen keuangan. 

• Nilai Deviation from Linearity sebesar 0,081 (> 0,05), artinya tidak terdapat penyimpangan 

dari linearitas, sehingga hubungan dapat dikatakan linear secara konsisten. 

 

Uji homoskedastisitas juga menunjukkan tidak adanya pola tertentu serta nilai signifikansi > 

0,05, sehingga model memenuhi asumsi homoskedastisitas. 

 

      

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Uji Homoskedastisitas Pola Pengeluaran Keuangan 

             Sumber: Hasil SPSS, 2025  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Uji Homoskedastisitas Manajemen Keuangan 

            Sumber: Hasil SPSS, 2025 

 

Berdasarkan output Coefficients pada variabel Media Sosial → Pola Pengeluaran, diketahui 

bahwa nilai signifikansi (Sig.) sebesar 1.000 > 0,05. Demikian pula pada hubungan Media Sosial → 

Manajemen Keuangan, nilai signifikansi (Sig.) juga sebesar 1.000 > 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas pada kedua model regresi yang dianalisis. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa asumsi homoskedastisitas terpenuhi. 

 

4.1.2 Hasil Uji Pengaruh Parsial 

Hasil analisis regresi linier multivariat menunjukkan bahwa media sosial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kedua variabel dependen. Secara parsial, pengaruh media sosial terhadap pola 

pengeluaran memiliki nilai signifikansi sebesar 0,696, sedangkan terhadap manajemen keuangan 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,247. Karena kedua nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka 

hipotesis H1 dan H2 ditolak. 
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Gambar 9. Signifikansi Parsial 

Gambar 9. Uji Pengaruh Parsial 

Sumber: Hasil SPSS, 2025 

 

4.1.3 Hasil Uji Pengaruh Simultan 

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa media sosial tidak berpengaruh secara simultan 

terhadap pola pengeluaran dan manajemen keuangan mahasiswa. Dengan demikian, hipotesis H3 

ditolak. 

 

4.1.4 Koefisien Determinasi 

Nilai koefisien determinasi (R²) menunjukkan bahwa media sosial mampu menjelaskan 

31,7% (R² = 0,317) variasi pada pola pengeluaran mahasiswa. Sementara itu, media sosial hanya 

menjelaskan 5,0% (R² = 0,050) variasi pada manajemen keuangan mahasiswa. Sisanya dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar model penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Koefisien Determinasi (R² dan Adjusted R²) 

Sumber: Hasil SPSS, 2025 

 

4.2 Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap pola 

pengeluaran maupun manajemen keuangan mahasiswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

intensitas penggunaan media sosial dan paparan konten digital tidak secara langsung menentukan 

perilaku keuangan mahasiswa. Hasil ini sejalan dengan penelitian Aguvaveedi (2025) yang 

menyatakan bahwa pengaruh media sosial terhadap perilaku keuangan bersifat tidak langsung dan 

dipengaruhi oleh faktor mediasi seperti literasi keuangan dan kontrol diri. 

Meskipun tidak signifikan, perbedaan nilai koefisien determinasi antara kedua variabel dependen 

menunjukkan kekuatan pengaruh yang tidak sama. Nilai R² yang relatif lebih besar pada pola 

pengeluaran (31,7%) menunjukkan bahwa media sosial memiliki peran yang lebih kuat dalam 

menjelaskan variasi pengeluaran mahasiswa dibandingkan manajemen keuangan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa media sosial lebih berperan sebagai pemicu konsumsi dan preferensi belanja 

dibandingkan sebagai faktor yang memengaruhi kemampuan pengelolaan keuangan jangka panjang. 

Sebaliknya, rendahnya nilai R² pada manajemen keuangan (5,0%) menunjukkan bahwa 

pengelolaan keuangan mahasiswa lebih banyak dipengaruhi oleh faktor lain di luar media sosial. 

Faktor-faktor tersebut antara lain literasi keuangan, pendapatan atau uang saku, kontrol diri, serta 
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kebiasaan finansial yang dibentuk sejak dini. Temuan ini konsisten dengan İlbasmış et al. (2025) 

yang menegaskan bahwa kemampuan manajemen keuangan lebih ditentukan oleh literasi dan 

pengalaman keuangan dibandingkan paparan media sosial. 

Perbedaan kekuatan pengaruh ini menegaskan bahwa media sosial memiliki peran yang terbatas 

dan kontekstual dalam membentuk perilaku keuangan mahasiswa. Dengan demikian, hasil penelitian 

ini memberikan kontribusi empiris yang melengkapi penelitian terdahulu, khususnya dengan 

menunjukkan bahwa media sosial tidak selalu menjadi determinan utama perilaku keuangan 

mahasiswa. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, kesimpulan penelitian ini dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Media sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap pola pengeluaran mahasiswa Program Studi 

Manajemen Universitas Panca Sakti Bekasi angkatan 2021, dengan nilai signifikansi sebesar 

0,696. Namun, media sosial tetap memiliki kontribusi penjelasan sebesar 31,7% terhadap variasi 

pola pengeluaran mahasiswa. 

2. Media sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen keuangan mahasiswa pada 

konteks penelitian ini, dengan nilai signifikansi sebesar 0,247 dan nilai koefisien determinasi 

sebesar 5,0%, yang menunjukkan kontribusi penjelasan yang relatif rendah. 

3. Secara simultan, media sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap pola pengeluaran dan 

manajemen keuangan mahasiswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa perilaku keuangan 

mahasiswa lebih banyak dipengaruhi oleh faktor lain di luar media sosial. 

Kesimpulan penelitian ini dibatasi pada ruang lingkup sampel, yaitu mahasiswa Program Studi 

Manajemen Universitas Panca Sakti Bekasi angkatan 2021, sehingga hasil penelitian tidak dapat 

digeneralisasi pada populasi yang lebih luas tanpa kajian lanjutan. 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Implikasi Teoretis 

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dengan menunjukkan bahwa media sosial 

bukan merupakan determinan utama dalam membentuk pola pengeluaran dan manajemen keuangan 

mahasiswa. Temuan ini memperkaya literatur perilaku keuangan mahasiswa dengan menegaskan 

bahwa pengaruh media sosial bersifat terbatas dan kontekstual. Penelitian selanjutnya disarankan 

untuk memasukkan variabel lain, seperti literasi keuangan, kontrol diri, dan tingkat pendapatan, 

sebagai variabel mediasi atau moderasi untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. 

 

5.2.2 Implikasi Praktis 

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa rekomendasi praktis yang dapat diimplementasikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Perguruan Tinggi disarankan untuk menyelenggarakan program literasi keuangan 

mahasiswa secara terstruktur, seperti workshop atau seminar rutin mengenai manajemen 

keuangan pribadi, pengelolaan pengeluaran, dan perencanaan keuangan jangka pendek. 

2. Bagi Program Studi Manajemen dapat mengembangkan modul manajemen pengeluaran dan 

pelatihan pencatatan keuangan sederhana, baik melalui mata kuliah terkait maupun kegiatan non-

kurikuler, guna meningkatkan kesadaran dan keterampilan pengelolaan keuangan mahasiswa. 

3. Bagi Mahasiswa diharapkan lebih selektif dalam menyikapi konten media sosial yang bersifat 

konsumtif serta menerapkan strategi pengendalian diri, seperti menyusun anggaran bulanan dan 

mencatat pengeluaran secara berkala. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan sampel lintas institusi dan 

angkatan serta menggunakan pendekatan model struktural atau variabel tambahan guna 

mengidentifikasi faktor-faktor lain yang memengaruhi perilaku keuangan mahasiswa. 
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